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 Abstrak:  
Donor darah adalah kegiatan dimana seseorang secara 

sukarela/tanpa paksaan memberikan darahnya melalui 

proses transfusi darah yang nantinya akan disimpan di 

Bank Darah bagi yang membutuhkan. Namun, masih 

banyak yang belum mengetahui tentang informasi 

pentingnya donor darah. Adapun kegiatan ini bertujuan 

untuk membantu Palang Merah Indonesia (PMI) Kota 

Tomohon  memenuhi dan meningkatkan stok darah yang 

dibutuhkan di Kota Tomohon dan mensosialisasikan 

kepada seluruh mahasiswa/i Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Gunung Maria Tomohon bahwa pentingnya 

donor darah. Kegiatan donor darah ini bekerja sama 

antara PMI Kota Tomohon dan BPJS Cabang. Teknis 

pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Kegiatan donor darah ini tidak hanya diikuti oleh 

mahasiswa/i tetapi juga dosen. Pelaksanaan kegiatan 

donor darah ini berlangsung 1 hari dengan peserta donor 

darah 30 orang dan kegiatan berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan pengecekan kesehatan didapatkan 18 

peserta tidak memenuhi syarat untuk menjadi pendonor 

darah dan 12 orang memenuhi syarat, sehingga 

mendapatkan 12 kantong darah. 

 
Kata Kunci:   Donor Darah, Remaja 

 

Pendahuluan  

Darah adalah materi biologis  yang belum dapat disintesis diluar tubuh. Darah 

merupakan produk terapeutik   yang   harus   diambil,   ditangani,   ditransportasikan   dan   

disimpan   mememnuhi   sistem manajemen   mutu   untuk   unit   penyedia   darah,   untuk   

menjamin   mutu   dan  keamanannya   serta meminimalkan potensi kontaminasi bakteri 

(Permenkes RI Nomor 91 Tahun 2015). Darah merupakan salah satu komponen penting pada 

tubuh manusia, karena darah menjadi alat utama untuk distribusi, transportasi dan sirkulasi di 

dalam tubuh. Rata-rata jumlah volume darah manusia berkisar antara 6-8% dari berat tubuh 
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atau 5 liter yang terdiri dari komponen plasma darah 55% dan eritrosit 45% (Terra, 2013). 

Jika tubuh manusia mengalami kekurangan jumlah darah maka akan menyebabkan kerusakan 

jaringan bahkan kegagalan fungsi organ yang berujung pada kematian.  Untuk mengatasi 

kekurangan jumlah darah dalam tubuh  maka  dibutuhkan tambahan darah dari luar tubuh 

dengan melakukan transfusi darah dari para pendonor (Pribadi, 2018). 

Donor darah adalah kegiatan menyumbangkan darah untuk diberikan melalui transfusi 

darah kepada yang membutuhkan secara sukarela tanpa pamrih. Proses donasi darah adalah 

proses pengeluaran darah atau unsur-unsur darah dari seseorang. Darah tersebut akan 

ditransfusikan kepada pasien sehingga diperlukan donor darah yang sehat. Calon donor darah 

harus menjalani pemeriksaan kesehatan, baik pengukuran tekanan darah, golongan darah, 

kadar hemoglobin maupun konsultasi medis. Donor darah akan memperoleh banyak manfaat 

bagi kesehatan dengan menjadi seorang donor darah. Kegiatan menyumbangkan darah akan 

menyebabkan sel-sel darah di dalam tubuh menjadi lebih cepat terganti dengan yang baru 

(Bayususetyo, dkk 2017). Namun ketersediaan darah di bank darah tidak selamanya 

tersimpan dengan jumlah yang cukup untuk kebutuhan masyarakat atau pasien, tergantung 

dari para pendonor yang mau menyumbangkan darah mereka. Sehingga kadang persediaan 

darah di bank darah habis. Minimnya ketersediaan darah diperkirakan akibat dari rendahnya 

kesadaran masyarakat untuk mendonorkan darahnya. Padahal, manfaat donor darah tidak 

hanya dirasakan oleh penerima donor saja, melainkan juga pendonor. Adapun manfaat ganda 

yang diperoleh para pendonor yakni menunjukkan kepedulian yang besar dalam membantu 

ketersediaan darah bagi masyarakat yang membutuhkan. 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka mengurangi kesenjangan kekurangan 

persediaan darah yaitu program NAWACITA di bidang Kesehatan salah satunya adalah 

memperjuangkan penurunan angka kematian ibu (AKI angka kematian ibu sebesar 27,1 % 

dan 9 % kematian ibu yang disebabkan karena tidak tersedianya darah dengan penyebab 

utama adalah perdarahan, hipertensi dalam kehamilan dan infeksi (Riskesdas, 2018). Upaya 

pemerintah untuk menjamin ketersediaan darah sebagai bagian dari upaya peningkatan 

pelayanan darah diamanahkan di dalam peraturan presiden nomor 2 tahun 2015 tentang 

rencana pembangunan jangka menengah nasional tahun 2015-2019. Peraturan Presiden 

tersebut menekankan dilaksanakannya reformasi di bidang Kesehatan dengan fokus utama 

peningkatan pelayanan Kesehatan dasar salah satunya  pelayanan darah (Peraturan Presiden 

Nomor 2 Tahun 2015). 
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Pelayanan darah sebagai salah satu upaya Kesehatan dalam rangka pengobatan penyakit, 

meningkatan kondisi Kesehatan sangat membutuhkan ketersediaan darah atau komponen 

darah yang cukup, aman, bermanfaaat, mudah diakses dan terjangkau oleh masyarakat 

(Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2011). Persediaan darah menjadi sangat penting bagi 

masyarakat yang sedang sakit dan membutuhkannya. Transfusi darah dibutuhkan oleh pasien 

yang mengalami kekurangan darah akibat kecelakaan, pasien yang sedang operasi besar, 

pasien yang memiliki penyakit darah seperti leukimia, hemofilia dan thalassemia (Damayanti,  

2021). Pengguna darah di Rumah Sakit paling banyak di unit penyakit dalam : penyakit 

kanker, perdarahan saluran cerna, kamar operasi operasi  pada kasus tertentu yang 

membutuhkan darah, intensive care unit dan unit gawat darurat untuk digunakan pada pasien 

dengan trauma karena kecelakaan  lalulintas (Infodatin, 2018). 

Menurut World Health Organization (WHO) prakiraaan kebutuhan darah setiap daerah 

yaitu minimal 2% dari jumlah penduduk. Pada tahun 2016 jumlah penduduk di Indonesia 

adalah 258.704.100 jiwa, maka 2% dari jumlah tersebut adalah 5.174.100. Namun, kebutuhan 

darah di Indonesia masih belum terpenuhi. Jumlah Unit Transfusi Darah di Indonesia (UTD) 

yaitu 421, tetapi hanya 281 UTD yang memberikan laporan tahunannya ke Kementerian 

Kesehatan dari 281 data UTD yang memberikan laporan, tercatat donasi darah yang 

dihasilkan adalah 3.252.077 (Infodatin, 2018) artinya stok darah masih jauh dari batas angka 

yang seharusnya dapat terpenuhi menurut WHO. Khususnya di Sulawesi Utara ditafsirkan 

kebutuhan darah berjumlah  48.738 kantong dari  2 % jumlah penduduk 2.436.921 jiwa 

sedangkan   produksi darah  hanya 38.121  daerah Sulawesi Utara masing kekurangan 10.000 

lebih kantong darah. Menurut WHO dalam penelitian sebelumnya, berdasarkan tolok ukur 

untuk jumlah penduduk di Indonesia yang saat ini berjumlah sekitar 240 juta, idealnya 

memiliki kantong darah sekitar 4,6 juta atau sekitar 2% dari jumlah penduduk per tahun (Sari 

et al., 2013). 

Mahasiswa memiliki potensi yang besar untuk memenuhi persyaratan darah yang aman 

saat donor darah. Para mahasiswa dapat menjadi sumber darah berkualitas yang sangat bagus 

jika mereka termotivasi dan mau mendonorkan darahnya secara sukarela (Ahmed, 2014). 

Melihat situasi menipisnya stok darah di Palang Merah Indonesia Kota Tomohon, mendorong 

dosen-dosen dan mahasiswa dengan penuh kesadaran tergerak untuk membantu ketersediaan 

stok darah di Unit Palang Merah Tomohon dengan bekerjasama dengan BPJS cabang 

Tondano dan Tomohon menginisiasi adanya kegiatan donor darah. Dengan menggalang 
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dukungan dari berbagai pihak, komunitas SJMJ sekaligus  bagian dari kegiatan menuju 

perayaaan puncak Yubelium 200 tahun kongregasi SJMJ di Dunia mengadakan kegiatan 

donor darah bertajuk “Menjadi Saudara ”. Kegiatan ini bekerjasama dengan Palang Merah 

Indonesia Kota Tomohon dengan menerapkan protokol kesehatan selama kegiatan 

berlangsung.  

Tujuan  dari  kegiatan  ini  adalah    untuk  meningkatkan  rasa  kepedulian  mahasiswa 

serta  terpenuhinya  stok  darah  di   PMI  Kota  Tomohon,  supaya  dapat  memenuhi 

permintaan  darah  untuk  kegiatan  transfuse di  rumah  sakit.  Di samping  itu, yang  lebih 

penting  adalah  pendonor    merasa  aman  dan  nyaman  saat  melakukan  proses  donor  

darah mulai  dari  mengisi  formulir  donor,  melakukan  registrasi  donor,  pemeriksaan  

kesehatan, seleksi  donor  serta  proses  pengambilan  darah  donor.  Apabila  pendonor  bisa  

mendapatkan edukasi  yang  tepat,  maka  diharapkan  bersedia  untuk  mendonorkan  

darahnya  Kembali sehingga bisa menjadi pendonor rutin. 

 

Metode  

Pelaksanaan donor darah dilakukan pada hari rabu tanggal 13 Juli 2022 bertempat di 

STIKes Gunung Maria Tomohon Jalan Florence Kelurahan Kolongan Kecamatan Tomohn 

Tengah Sulawesi Utara dengan urutan kegiatan sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Sebelum kegiatan donor dilaksanakan pertama-tama membentuk Tim donor darah 

yang terdiri dari pihak Tim Palang Merah Indonesia (PMI), Tim Dosen dan Mahasiswa, 

serta Tim dari intansi BPJS Kesehatan cabang Tondano. Dan membicarakan tentang 

teknis kegiatan acara donor darah termasuk perlengkapan yang harus disiapkan. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Kegiatan ini dimulai sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dimulai pukul 

09.00 WITA pada tanggal 13 Juli 2022. Agenda kegiatan dimulai dengan sambutan 

ketua STIKes dan Kepala BPJS cabang Tondano. Dan dilanjutkan dengan kata 

pengantar  dari tim PMI kota Tomohon yang menjelaskan tentang tujuan donor, 

manfaat darah bagi penerima darah dan keuntungan pemberi donor yaitu 

menyumbangkan darah merupakan perbuatan sosial menolong sesama yang dapat 

menimbulkan kebahagian dan kepuasan batin bagi pendonor darah. Manfaat lain 

dari penyumbangan darah adalah diperolehnya pemeriksaan kesehatan secara rutin 
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setiap kali menyumbangkan darah. Pemeriksaan kesehatan meliputi pemeriksaan 

kadar hemoglobin, tekanan darah, keadaan umum, kemungkinan tertular terhadap 

infeksi HIV, hepatitis B dan sifilis. Penyumbangan darah secara rutin juga dapat 

turut menjaga kadar zat besi di dalam tubuh tetap normal, oleh karena berlebihnya 

zat besi di dalam tubuh dapat bersifat radikal bebas yang dapat memicu berbagai 

kondisi kesakitan. Kehilangan sejumlah darah dari tubuh dapat memacu sumsum 

tulang untuk memproduksi sel-sel darah baru yang memiliki kapasitas pengangkutan 

oksigen lebih baik lagi 

b. Selanjutnya peserta donor dipersilahkan mengisi data pribadi dan langsung 

dilakukan skrining calon donor meliputi usia, berat badan minimal 45 kg, tekanan 

darah sistolik 90-160 mmhg dan diastolik 60-100 mmhg, dan  denyut nadi 50-100 

kali permenit. Bagi pendonor yang memenuhi syarat maka dipersilakan untuk 

mendonorkan darahnya. Selama kegiatan donor darah berlangsung dilakukan 

sosialisasi pentingnya melakukan donor darah.  

3. Tahap Evaluasi  

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi terhadap pendonor dengan melakukan 

wawancara tentang bagaimana perasaaan mereka ketika selesai mendonor, dan rata-rata 

pendonor menjawab awalnya mereka agak takut  ketika diambil darah, namun setelah 

proses sampai dengan selesai pengambilan darah mereka tidak merasakan perubahan 

atau ada gejala gejala lain. Dan mereka merasa puas karena melalui donor darah ini, 

mereka bisa menolong orang  lain yang membutuhkan. 

 

Hasil  

Kegiatan  donor darah ini  dengan tema “ Menjadi Saudara ” telah dilaksanakan dengan 

melibatkan  tim BPJS cabang Tondano, Tim Palang Merah Indonesia Kota Tomohon, Dosen 

dan mahasiswa  STIKes Gunung Maria Tomohon. Peserta yang mendaftar dalam kegiatan 

donor darah ini berjumlah 30 perserta yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan18 orang 

perempuan. Diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berjalan dengan lancer. Namun, dari 30 peserta pendaftar, hanya 12 orang yang lolos skrining 

dan bisa melakukan donor darah dengan jumlah kantong darah yang diisi berjumlah12 

kantong. Sedangkan 18 orang yang belum bisa mendonor disebabkan karena tekanan darah di 

bawah 120/190 dan sebagian sementara haid. 
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Diskusi  

Responden dalam kegiatan donor darah ini adalah mahasiswa/i STIKes Gunung Maria 

dikarenakan kondisi kesehatan kaum muda lebih baik. Donor darah  teratur memiliki banyak 

manfaat bagi kesehatan. Manfaat donor darah untuk kesehatan adalah menjaga kesehatan 

jantung, membantu menyelamatkan nyawa, meningkatkan produksi sel darah merah, dan 

mengetahui kondisi kesehatan 

Banyaknya peminat untuk donor darah dikarenakan pendonor ingin membantu orang lain 

yang sangat membutuhkan darah karena mereka menyadari darah yang didonorkan dapat 

membantu menyelamatkan hidup manusia. Hal ini sesuai dengan pandangan dari hasil 

penelitian dari Makiyah bahwa sebagian besar mengatakan donor darah merupakan suatu 

perbuatan untuk menyumbangkan sejumlah darah untuk diberikan kepada orang lain 

(Makiyah, 2018).  

Menurut Suen et al tahun 2020, seseorang yang mendonorkan darahnya adalah orang 

yang memiliki sikap altruisme yaitu sikap ingin dengan menolong orang lain dengan penuh 

keikhlasan. Pada penelitian lain menunjukkan bahwa pendonor menyatakan sikap bersedia 

mendonorkan darah kepada anggota keluarga dan kenalan namun demikian sebagian besar 

juga bersedia mendonorkan darah sekalipun tidak mengenal resepien (Alsalmi et al., 2019).  

Donor darah merupakan tindakan mulia bagi sesama manusia yang membutuhkan, oleh 

kerena dengan mendonorkan darah, kita belajar keiklasan untuk memberikan sesuatu yang 

berharga kepada siapa saja tanpa memandang siapa yang akan menerima darahnya, (Inmas, 

2017) Penelitian yang dilakukan pada pendonor yang telah beberapa kali mendonor dan yang 

baru pertama kali mendonor menunjukkan bahwa para responden memiliki emosi psikologi 

diantaranya senang, bahagia, bangga dan puas setelah mendonorkan darah. Walaupun 

sebelum melakukan donor ada rasa takut dan stress (Williams et al., 2018).  

Dari hasil wawancara dari pendonor mayoritas menyatakan mendonorkan darah 

menyehatkan dan tidak merugikan. Donor darah dapat memperlancar aliran darah, sehingga 

mencegah terjadinya penyumbatan arteri. Selain itu sel-sel darah baru akan dibentuk, hal ini 

terjadi karena saat donor darah sel darah merah berkurang, sehingga sumsum tulang belakang 

akan segera menghasilkan sel- sel darah merah yang baru, (Fadli, 2020). 

Kesimpulan  

Donor darah sangat bermanfaat untuk kesehatan pendonor misalnya, menurunkan resiko 

kanker, membantu menurunkan berat badan, membuat tubuh lebih sehat secara psikologis, 
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dan perpanjangan usia, menurunkan risiko terkena penyakit jantung dan pembuluh darah, 

mendeteksi penyakit serius. Di samping itu dengan mendonorkan darah kita dapat 

mengetahui kondisi kesehatan kita secara gratis, dimana tensi akan di ukur, berat badan 

diukur, HB, serta pemeriksaan penyakit  menular HIV dan hepatitis (Anggraini, 2019).  

Hasil donor darah ini kiranya dapat membantu cadangan persedian kantong darah di 

PMI kota Tomohon. Kiranya PMI kota Tomohon dapat mensosialisasikan pentingnya donor 

darah sebagai bukti kepedulian kepada masyarakat yang membutuhkan agar jiwa mereka 

dapat diselamatkan misalnya pada pasien kecelakaan dan pada ibu-ibu yang melahirkan yang 

mengalami perdarahan. 
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